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Data perceraian orang tua nampaknya mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Penelitian terdahulu telah
menemukan bagaimana perceraian orang tua dapat memberikan berbagai dampak negatif pada emerging
adults. Penelitian ini menyoroti peran self-acceptance terhadap tingkat flourishing pada emerging adults
yang orang tuanya bercerai serta bagaimana self-acceptance berhubungan dengan setiap dimensi dari
flourishing. Penelitian ini menduga self-acceptance pada emerging adults yang orang tuanya bercerai dapat
membantu untuk berperan sebagai faktor protektif yang mempromosikan pemaknaan positif terhadap
peristiwa perceraian orang tua mereka, yang pada akhirnya membantu tingkat flourishing mereka untuk
berkembang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi bahasa Indonesia
Unconditional Self-Acceptance Questionnaire (USAQ) dan adaptasi bahasa Indonesia The PERMA-Profiler.
Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan analisis regresi linear dua variabel. Penelitian
ini melibatkan 323 partisipan emerging adults dengan rentang usia 18 — 25 tahun (M = 21.1, SD = 2.24).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-acceptance mampu memprediksi tingkat flourishing
pada emerging adults yang orang tuanya bercerai sebesar 23% (R? = 0.232, F(1, 321) = 96.9, p<.001, b=
.936). Penelitian ini juga menemukan bahwa self-acceptance memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan setiap dimensi dari flourishing.

...... Parental divorce rates appear to be increasing year by year. Previous research has found that parental
divorce can have various negative impacts on emerging adults. This study highlights the role of self-
acceptance on flourishing among emerging adults with divorced parents and examines the relationship
between self-acceptance and each dimension of flourishing. The study hypothesizes that self-acceptancein
young adults can help to serve as a protective factor, promoting positive meaning making regarding their
parents divorce, thereby contribute to enhancing their flourishing. The instruments used in this study
include the Indonesian adaptation of the Unconditional Self-Acceptance Questionnaire (USAQ) and the
Indonesian adaptation of The PERMA-Profiler. Analysisis done using correlation analysis and linear
regression of two variables. This study involved 323 emerging adults participants aged 18 — 25 years (M =
21.1, SD = 2.24). The results show that self-acceptance accounts for 23% (R? = 0.232, F(1, 321) = 96.9, p<
.001, b =.936) of the variance in flourishing among emerging adults whose parents have divorced. The
study also found that self-acceptance has a positive and significant relationship with each dimension of
flourishing.
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